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TEORI NASKH HADIS:
Metode Alternatif Penyelesaian Hadis Mukhtalif

Muhammad Alif
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A. Pendahuluan

Pada dasarnya perekaman (dalam ingatan maupun tulisan) dan
penghimpunan hadi$ yang menghasilkan tradisi transmisi (baca:
periwayatan) hadi$-hadi$ Nabi saw. merupakan salah satu manifestasi
atas pelaksanaan perintah Allah untuk taat kepada Nabi saw., seperti
Q.S. an-Nisa’/4:59:

uls pSie 5oVl (sdsly Jgw,Jl lgsubly all Igeubol Igiol ¢l Lgal U}
Al Ugiodi S U] aguw,g all ol 0958 w8 picsls

Mgl u=ly pu> U3 55V pgully
Q.S. alAhzab/33:36:

o) UsSy Ol Lol dgan,g alll (sund 13] @ogoVg sl OIS Log)
{luo Wb Jo 189 algn;g all yasy ¢rog pd ol o 8,03l

! Ayat senada juga terdapat pada Q.S.: Alu * Imran/3: 23 dan 132; al-Ma’idah/5:
92; alAnfal/8: 1, 20, dan 36; anNiir/24: 54 dan 56; Muhammad/47: 33; al
Mujadilah/58: 13; atTagabun/ 64: 12.
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Q.S. alAhzab/33:21:

podle dlll g= 0 OIS o @i dgwl all Jgw, 8 pSJ OIS 2a)}
{L,usS all,Ss 9,5Vl
Ketika era tradisi riwd@yah beralih kepada era tradisi tadwin
(kodifikasi hadis$ ke dalam kitab-kitab) perhatian ulama tidak lagi melulu
tertuju kepada analisis klasifikasi had1$ magbiil (sahth dan hasan)-mardiid
(hadis-hadi$ da‘Tf) semata, melainkan juga difokuskan pada analisis
pemahaman hadi$-hadi§ magbiil. Salah satu manfaat yang dapat
dirasakan dari mobilisasi kodifikasi hadi$ adalah dapat terdeteksinya
hadis-hadis magbiil yang matannya mengandung gejala kontradiksi satu
sama lainnya, suatu gejala yang sukar terdeteksi pada era tradisi riwdyah.
hadis-hadis yang mengandung gejala  kontradiksi inilah yang
diistilahkan oleh para ahli hadi$ sebagai hadis mukhtalif.

Dalam menghadapi hadis-hadi$ mukhtalif ini, muncullah teori-
teori alternatif bagi penyelesaiannya, yakni pendakatan jam®, naskh,
tarjth, dan, tawaqquf. Jika pendekatan jam" berasal dari tradisi tafsir dan
ta’'wil matan, dan tarjih berasal dari analisis sanad, maka pendekatan
naskh merupakan imbas dari teori naskh dalam ilmu tafsir Al-Qur’an
( Ulidmul-Qur’an), yang dilandaskan pada pemahaman Q.S. al
Bagarah/2: 106: {lpio e @b Lowidel &l oo duwiilo} dan Q.S.
an-Nahl/16: 101: 18 Jsi low plel alily &l 0lSe &l W 13]g}.
{520 <ol Lw'lz Sedangkan tawaqquf lebih merupakan pending, suatu

tindakan prefentif dari kesalahan mengambil kesimpulan hukum dari

2 Bandingkan Yusuf al-Qardawiy, Kaifa Nata' amal ma® as- Sunnatin-Nabawiyyah
(Kairo: Darusy-Syuriiq, 2000), h. 141.
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hadi$ yang mengandung gejala kontradiksi yang tidak ditemukan solusi
pemecahannya melalui pendakatan jam*, naskh ataupun tarjih.
Sesuai dengan judul makalah ini, maka pembahasan selanjutnya

akan difokuskan pada masalah penyelesaian hadi$ mukhtalif dengan
pendekatan teori naskh.

B. Teori Naskh, Pengertian dan Kriteristiknya

Secara etimologi, naskh berarti menghilangkan (izalah), menyalin
(nagl), dan mengalihkan (tahwil). Ambiguitas makna naskh secara
etimologi ini berimplikasi pada pengertian naskh secara terminologi,
yang akhirnya menjadi kontroversi yang berkepanjangan di kalangan ulama,
antara paradigma mutagaddimin, muta’akhkhirin, mu’ asivin, dan para
pengingkarnya, sampai akhirnya paradigma muta’akhkhirin mendominasi atas
yang lainnya. Sehingga definisi termonologis naskh yang banyak dipegang

oleh kalangan ulama adalah definisi naskh berdasarkan paradigma
muta’akhkhirin, yakni: s i Jud o e idl pS=J| g9, 3

Definisi di atas masyhur di kalangan ulama ‘Ulumul-Qur’an.
Namun demikian definisi di kalangan ulama hadi$ juga tidak jauh

berbeda dengan definisi naskh tersebut.® Sebut saja, misalnya, Abi

3 Muhammad *Abdul-* Azim azZarqaniy, Mandhilul* Irfan fi * UliimilQur’dn,
vol. II (Beirut: Darul-Fikr, 1988), h. 186; Muhammad Subhi as-Salih, Mabahis fi
* Ultimil Qur’an, diterjemahkan oleh Tim Pustaka Firdaus dengan judul Membahas llmu-
Ilmu AlQur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 339; Manna" Khalil al-Qattan,
Mabahis fi * UliamilQur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, tt.), h. 204.

4 Dibandingkan dengan pembahasan naskh pada ‘Uliimul-Qur’an, telaah global
atas kitab-kitab * Ulimul-Hadi$ didapati bahwa pembahasan mengenai naskh hadis
dalam * Uldimul-hadi$ sangat sedikit dan ringkas. Ibn Ka$lr, misalnya, dalam bukunya
Ikhtisar ‘Ulitmul-hadis menganggap, bahwa disiplin Ilmu Nasikh-Manstikh bukan sebagai
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Zakariyya Yahya ibn Syaraf an-Nawawiy ad-Dimasyqjiy, ia mendefinisikan
naskh sebagai ")>:L‘i.n Ao pS= boddsio ww WS> ¢,Ladl g3)" 2
Definisi di atas juga dikemukakan oleh *Izzuddin husain asy-Syaikh.®
Sedangkan as-San'aniy mendefinisikannya dengan: &9, & &,le"
" 5>V aolS>l o oS ilw @S>l o WS> g Ladl’

Dalam konteks naskh sebagai metode alternatif penyelesaian
hadi$ mukhtalif, maka “Ilmu Ndasikh-Manstikh filhadis —didefinisikan
sebagai: ,Sioul sl ao,)leioll c@l;\ll O€ ey SAl pddl"
lpa=s (sleg il b lpae (e pSadl s oo Lpin 5093l
"&guwio UL 3V 8 (Ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang

kontradiktif yang kesemuanya tidak mungkin dikompromikan, di mana

kriterium bukunya tersebut, melainkan lebih pas pada ilmu Usulul-Figh [Lihat, Abul-
Fida’ ibn Ka$ir ad-Dimasqiy, Ikhtisar “UltimilHadis, Ed. Salah Muhammad
Muhammad *Uwaidah (Beirut: Darul-Kutubil-* IImiyyah, 1989), h. 114 ]. Dan klaim
hadi$ mansitkh pun relatif lebih sedikit ketimbang ayat-ayat Al-Qur’an yang diklaim
manstikh. Dan ini, menurut al-Qardawiy, seharus terbalik. Hal itu mengingat bahwa Al-
Qur’an - pada dasarnya - adalah (pegangan hidup yang bersifat universal dan abadji,
sedangkan di antara hadis-hadis Nabi saw. ada yang dikhususkan untuk menangani
persoalan-persoalan yang bersifat partikular dan kontemporer dalam kedudukan Nabi
saw. sebagai seorang yang memimpin umatnya dan mengatur berbagai urusan
kesehariannya. [Lihat, al-Qardawiy, op. cit.,].

> Abil Zakariyya Yahya ibn Syaraf an-Nawawiy ad-Dimasyqiy, at-Tagrib wat-Taisir
li Ma’rifati Sunanil-Basyirin-Nazir (Beirut: Darul-Kutubil-* Ilmiyyah, 1987), h. 92.

® “Izzuddin husain asy-Syaikh, Mukhtasarun-Ndsikh walManstikh i hadis
Rastlillah (Beirut: Darul-Kutubil-* Ilmiyyah, 1993), h. 92.

7 Muhammad ibn ‘Tsma'il al-Amirul-Husniy as-San'aniy, Taudihul-Afkdar li
Ma" ani TangihilAnzar, ed. Muhammad Muhyiddin * Abdul-hamid, vol. II (Beirut:
Darul-Fikr, tt.), h. 416.

8 Salah Muhammad Muhammad * Uwaidah (ed.) dalam Ibn Kasir, op. cit., h.
114; lihat juga Fathur Rahman, Ikhtis@r Mustalahul Hadis (Bandung: Al-Ma" arif, 1995),
h. 291.
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hukum sebagiannya merupakan penghapus [pembatal], dan sebagian

lainnya sebagai yang dihapus [dibatalkan]).

Para ulama hadi$ memberikan pedoman bagi keriteria hadis-
hadis yang dapat di-naskh, sebagai berikut:

1. hadi$ tersebut mengandung kontradiksi yang substansial, bahwa
antara hukum yang kontradkitif tersebut tidak  dapat
dikompromikan lagi’;

2. Hukum vyang mansiikh haruslah berupa hukum syar'iy bukan
hukum positif (hasil penalaran);

3. Adanya kemandirian dan efektifitas hukum yang manstikh. Dalam
artian bahwa hukum penghapus (ndsikh) harus lebih akhir datangnya
dan terpisah dari yang dihapus (manstikh)dalam tenggang waktu yang
memungkinkan seorang mukallaf dapat melakukan apa yang
dibebankannya.lo Sedangkan hukum yang beriringan seperti syart
(syarat), sifah (keterangan), istisna’ (dispensasi), maka tidaklah
dinamakan  naskh (penghapusan),  melainkan  takhsis
(pengkhususan);

4. Penghapusan itu harus berdasarkan dalil syara", maka tidak dapat
dikatakan suatu hukum terhapus hanya karena wafat dianggap
naskh, tetapi ia merupakan gugurnya taklif;

5. Tidak ada keterikatan waktu pada hukum yang mansiikh. Jadi, jika
hukum yang berlaku terikat oleh waktu itu telah habis masa
berlakunya, ia tidak dinamakan naskh, melainkan - meminjam

istilah as-Suyttiy'® - sebagai munsa’;

° Muhammad ibn ‘Aliy ibn Muhammad asy-Syaukaniy, IrsyddulFuhtl ila
Tahqiqil-haqq min *Ilmil-Usil (Surabaya: Maktabah Ahmad ibn Sa*d ibn Nabhan wa
Auladuh, cet I, tt.), h. 187

10 Muhammad Muhyiddin, menolak poin ini sebagai kriterium naskh, lihat
notasi beliau pada footnote dalam as-San aniy, op. cit., h. 417.

11 Jalaluddin ‘Abdur-Rahman as-Suyitiy, alltgan fI *UlimilQur'an, vol II
(Beirut: Darul-Ma 'rifah, 1978), h. 28.
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6. Hukum yang mansiikh berupa perintah atau larangan yang bersifat
fariy (partikular) serta tidak menunjukkan peristiwa yang nyata.
Karenanya, dasar-dasar tauhid, berita yang tidak mengandung
instruksi, seperti janji dan ancaman (alwa* d walwa' id), berita-berita
tentang hari kiamat dan tanda-tandanya, berita-berita tentang para

nabi dan umatnya yang terdahulu, tidak bisa terkena naskh. 12

C. Metode Mengetahui Naskh

Para ulama telah menetapkan metode-metode yang mu'tabar
(kredibel) untuk mengetahui ndsikh dan mansiikh-nya suatu hadis
sebagaimana uraian berikut.

1. Melalui nas sarikh (teks syar*iy yang jelas).

Jika pada “Ulimul-Qur’an, bahwa kemansukhan suatu ayat
dapat diketahui dari nas syar'iy, maka nas syar'iy yang dimaksudkan
adalah hanya sebatas adanya keterangan dari ayat yang menunjukkan
bahwa ayat itu lebih terkemudian dari yang lainnya,'® bukan
menunjukkan suatu ayat, sebab memang tidak ada satu ayat pun yang
ditemukan menunjukkan bahwa ayat ini memansukhkan ayat itu. 14
Bahkan dari hadi$§ Nabi saw. pun tidak ada yang secara jelas
menunjukkan kemansukhan suatu ayat.!®

Berbeda dengan ayat-ayat Al-Qur’an, maka dalam hadi$ Nabi
saw. ada sebagian hadi$ yang secara jelas menunjukkan kemansukhan

suatu hadi$ yang lebih terdahulu, seperti matan hadis:

12 1 jhat, Muhammad Subhi Hasan Hallag, “Muqaddimatul Muhaqgiq” dalam
* Abdur-Rahman ibn al-Jauziy, Ikhbar Ahlir-Rustikh fil Figh wal- Hadis$ bi Migddril Manstikh
minalhadi$, Ed. Muhammad Subhi Hasan Hallaq (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1993), h. 9-
10

131 ihat, az-Zarganiy, op. cit., h. 209.

14 Lihat, al-Qattan, op. cit., h. 204.

15 Pernyataan tidak ditemukannya suatu hadis yang menunjukkan
kemansukhan ayat ditegaskan oleh M.T. Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah Pengantar Ilmu

AlQur-an/Tafsir (Jakarta, Bulan Bintang, 1987), h. 119
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2. Melalui indikasi ijma@ sahdbah yang menunjukkan

kemansukhan suatu hadis.

Iima' sahabah yang dimaksud di sini bukan berarti terjadinya
kesapakatan para sahdbah untuk memansukhkan suatu hadis. Ibnus-
salah!’ dan Ibn Syaraf an-Nawawiy ad—Dimasyqiyl8 menegaskan bahwa
iimd" tidak memansukhkan dan tidak pula dimansukhkan, melainkan
mengindikasikan adanya hadi$ ndsikh yang menghapus suatu hadis
meskipun hadi$ ndsikh tersebut tidak/belum diketahui.®

18 IbnulJauziy, op. cit., h. 60.

17 Abti *Amr *Usman ibn *Abdir-Rahman asy Syahruziiriy (Ibnus-Salah),
Mugaddimah Ibnus-Salah i * UlimilQur’an (Beirut: Darul-Kutubil-* IImiyyah, 1989), h.
140.

18 Thn Syaraf an-Nawawiy ad-Dimasyqiy, op. cit., h. 93.

19 Hal senada juga diungkapkan oleh Abii *Abdillah Badruddin Muhammad
ibn Ibrahim ibn Jamaah, alManhalur-Rawiy fi Mukhtasar * UliimilHadiSin-Nabawiy
(Beirut: Darul-Kutubil-* Ilmiyyah, 1990), h. 68.
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Hadi$ manstikh yang diketahui dengan melalui ijma" sahabah
sebagaimana yang banyak dicontohkan dalam buku-buku " Ultimul-Hadis
adalah hadis:

all oo alll Jgw, JB 1JB aic alll (s, 9o ool e
sle Ol 0515 sle Vb 0gal= ozl Lyt o" telwg aue
(2o olg, pumeo Cuas>) "oglidld sle LS ogal>1o

hadis di atas diketahui telah mansukh karena para sahdbah
sepakat untuk tidak melaksanakan hadi$ tersebut, yakni membunuh
orang yang meminum khamr empat kali setelah tiga kali sebelumnya
dikenai hukuman cambuk. Jadi bukan ijmd@" ini yang memansukhkan
hadi$ di atas, tetapi ijma’ ini menunjukkan bahwa ada hadi$ yang
memansukhkan hadis$ di atas, meskipun tidak diketahui ujudnya karena

tidak sampainya hadi$ ndsikh tersebut kepada kita.

LS5 olws aule alll (slo il go Lz 13] US" JB yl> e
(Sl olg)) Ulwall e (w9 sbuddl e (suls

at-TarmizZiy mengemukakan bahwa para ulama ber-jjma" bahwa
wanita tidak bisa diwakili talbiyahnya oleh orang lain.?® Dengan ijma’
dapat disimpulkan bahwa hadi$ di atas telah manstikh oleh suatu hadis

ndsikh yang tidak sampai periwayatannya kepada generasi Muslim setelah

sahabah.

3. Keterangan sahdbah yang menunjukkan kronologi antar

hadis-hadis yang kontradiktif.

20 [ ihat as-San" aniy, op. cit., h. 418.
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Keterangan sahabah tersebut bukan yang menunjukkan bahwa
hadis$ ini ndasikh dan itu manstikh, karena hal itu merupakan ijtihad, dan
teori naskh tidak bisa dipakai dengan melalui ijtihad ataupun penalaran.
Hal sedemikian karena dikhawatirkan bahwa ada kemungkinan seorang
sahabiy yang memvonis kemansukhan suatu hukum syar'iy tanpa
mengetahui kronologi ndsikhnya.?! Keterangan sahdbah yang dimaksud
hanya merupakan petunjuk bahwa inilah hadi$ yang paling akhir,
sebagaimana contoh perkataan Jabir ibn * Abdillah berikut ini:

eq.09)l 355" pliwg aude alll (slo @il Jgw, oo curoVsl Ol
(o] Oleol as,31) "W o low

Mengomentari informasi ini, azZuhriy berkata: “Mereka
berpendapat bahwa hal yang paling akhir dari dua hal (yang kontradiktif)
dari Rasul saw. merupakan ndsikh bagi yang datang lebih dahulu.??

g UlS plws aue alll (slo csuidl UMz oy Jlg Sg,
" &S, I3l aS, ow
oS,JU Uyol o5 cls Jeos GBS 1uolBy csul oy dew JBg 2
Pada hadis kedua di atas tergambar bahwa hukum hadis$ pertama

telah mereka laksanakan, yakni meletakkan kedua tangan di antara dua

lutut ketika sedang rukii’, sampai akhirnya Nabi saw. memerintahkan

21 Meski demikian, ada sebagian ahli hadis yang berpandangan bahwa
keterangan sahdbah yang menyatakan “hadis ini nasikh” sebagai suatu ketetapan naskh.
Lihat as-San" aniy, op. cit., h. 418.

22 Husain asy-Syaikh, op. cit., h. 5.

2 Lihat, Ibnul-Jauziy, op. cit., h. 589.
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untuk meletakkannya di atas lutut. Dengan demikian, maka hadis$

terakhir memansukhkan hadi$ pertama.
4. Pengetahuan kronologi wuriid hadis-hadis kontradiktif.

Kronologi suatu hadi$ biasanya dapat diketahui melalui latar
belakang historis yang kerap terdeteksi melalui matan suatu hadis.
Terkait dengan hal ini, pengetahuan tentang sirah Nabi saw. dan biografi
para Sahdbah merupakan syarat mutlak untuk menganalisis
kemansukhan suatu hadi$ melalui metode keempat ini. Ilustrasi di

bawah ini akan memperjelas uraian di atas.
Hadi$ I:
ade all o udl go wiS 1JB Lwol o slus e
Jlas «0las, oo 8,mine Olod) paizw M=, 1,9 puall Oloj plowg
(=dliadl olg,) "pezmally pxldl,bdl" 1S il gag
Hadis II:

i plowg ade dlil (sdo alll Jgw, Ol pwle ool e
(s=8Lidl olg,) lslo Loy

Pada kedua hadi$ di atas terdapat kontradiksi yang tidak
mungkin dikompromikan - setidaknya menurut asy-Syafi iy?* _, sebab
yang pertama menunjukkan bahwa berbekam membatalkan puasa,

sedangkan yang kedua menunjukkan bahwa berbekam tidak

2% Edi Safri, “Allmam Al Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-hadis Mukhtalif,”
Disertasi Doktor, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1990192-3.
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membatalkan puasa, karena Nabi saw. sendiri melakukan itu ketika

sedang berihram dan berpuasa.

Dari hadis I di atas terungkap bahwa kejadian yang diriwayatkan
oleh Syaddad ibn Aus itu pada masa Fathu Makkah tanggal 18
Ramadan, dalam sirah Nabi saw. diketahui bahwa Fathu Makkah terjadi
pada tahun kedelapan Hijriyyah dan saat itu Nabi saw belum melakukan
ihra@m. Saat itulah hadi$ yang menunjukkan berbekam membatalkan
puasa diucapkan oleh Nabi saw.. Sedangkan pada hadi$ II yang
menunjukkan Nabi saw. sedang berihram, mengindikasikan bahwa hal
itu terjadi pada saat (minimal) tahun kesepuluh Hijriyyah, sebab pada
tahun itulah Ibn *Abbas melakukan ihram haji wada' bersama Nabi
saw..?> Dengan demikian, secara kronologis, hadi$ yang diriwayatkan
Ibnu " Abbas adalah yang lebih akhir dari pada hadi$ Ibn Aus, dan ini -
sekali lagi - oleh asySyafi'iy cukup menjadi pedoman untuk

menetapkan kemansukhan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn * Aus.?®

D. Menggugat Mitos Free Reasoning dalam Teori Naskh, Kritik atas
Epistimologi Paradigma Mutakhkhirin

Sebagaimana yang telah disinggung sekilas di atas, bahwa para
ulama menolak ijtihad dalam menetapkan kemansukhan suatu hadis.
Meskipun ada sebagian yang membolehkan penalaran dan ijtihad dalam
menetapkan kemansukhan suatu hukum syar' iy, namun, menurut as-

San ' aniy bahwa pendapat yang paling jelas dan masyhur adalah yang

25 Abdul-Hamid, dalam as-San" aniy, op. cit., h. 418.
2 Edi Safri, op. cit., h. 193-4, mengutip asy-Syafi' iy, alUmm, vol. VII (Beirut:
tt.), h. 599.
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menyatakan bahwa: ,lay loilg @Si)ﬂg sl VU ad] ;layV guuddlg
eu,ll a8,20 aJ|?” Jelaslah bahwa ketimbang ijtihad dan penalaran,
maka menetapkan kemansukhan suatu hadis$ yang kontradiktif melalui
pedoman kronologis historis lebih diakui. Bahkan az-Zarganiy juga
menolak untuk menetapkan kemansukhan suatu ayat jika hanya
bersandar pada perkataan Sahdbiy yang menyatakan ayat ini manstikh,

dengan alasan bahwa tidak selalu ijtihad sahdbah itu benar.?8

Jika pedoman pengetahuan kronologi nuzil ayat atau wurlid
hadi$ bisa dijadikan acuan untuk menetapkan suatu hadi$, maka
dapatkah penetapan itu dipertanggungjawabankan! Sebagai contoh
hadi$ yang mewajibkan makmum untuk selalu mengikuti imam, dalam
duduk, berdiri dan sebagainya, telah diklaim mansukh oleh hadi$ yang
menceritakan bahwa di penghujung hayatnya Nabi salat sambil duduk
sedangkan makmum berdiri mengikuti Abii Bakar. ?° Dalam matan
hadis tersebut, diungkapkan bahwa para sahdbah enggan untuk
berimam kepada Abti Bakr, meskipun Nabi telah menyuruh mereka
hingga tiga kali, dengan alasan bahwa Abl Bakr orangnya cepat sedih
dan terharu. Sampai ketika Nabi mengatakan bahwa kalian seperti para
sahabat Yusuf, barulah mereka mau bermakmum kepada Abl Bakr.
Dari sini terlihat bahwa keikutsertaan Nabi dalam jamaah tersebut
sebagai dorongan moril bagi Abl Bakr, dan terbukti bahwa makmum
tidak diperintahkan untuk mengikuti Nabi yang salat sambil duduk,

melainkan berdiri mengikuti Abu Bakr. Ini berarti bahwa perintah

%7 35-San " aniy, op. cit., h. 418.
28 azZarqaniy, op. cit., h. 210
2 Lihat Husain asy-Syaikh, op. cit., h. 16-17.
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untuk tidak mengikuti imam yang salat duduk merupakan pengecualian
(istisnd@’) karena kondisi sahdbah yang menunjukkan keengganan untuk
berimam kepada selain Nabi. Dan sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa pengecualian tidak termasuk kriterium hukum yang

dapat dimansukh.

Dari sisi pengertian terminologis naskh, yakni “menghapus
hukum syar" iy dengan dalil syar" iy” juga dapat dipertanyakan beberapa
hal. Pada definisi tersebut, yang dihapus bukanlah ayat ataupun hadis,
melainkan hukum. Ini berarti hukum yang dikandung oleh suatu ayat
ataupun hadi$. Dengan demikian, menunjukkan bahwa menentukan
kandungan hukum dalam suatu teks syar'iy juga merupakan
pemahaman, penalaran dan ijtihad. Argumen ini diperkuat oleh
perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang jumlah ayat hukum di
dalam Al-Qur’an. Ada yang mengatakan jumlahnya 200, 300, 328,
bahkan Quraish Shihab mengatakan bahwa setiap ayat Al-Qur’an

mengandung hukum.3°

Sebagai contoh, frasa ayat ' pSlid o0 S WS" pada masa
sahabah dipahami mengandung hukum kewajiban puasa seperti umat
terdahulu, yakni tidak diperbolehkan melakukan persetubuhan di
malam puasa. Lalu pemahaman kandungan hukum frasa ayat ini
dihapus dengan kandungan hukum ayat <8 ,JI pluall add oSJ J.>i"
"S5l sJl . Jadi hanya pemahaman atas kandungan ayat saja yang

30 Lihat M. Quraish Shihab, Fatwa-Fatwa mansitkh. Quraish Shihab Seputar Al
Qur'an dan Hadis (Bandung: Mizan, 1999), h. xviixviii; hal senada juga dikemukakan
oleh Jalaluddin Rakhmad pada seminar Bedah Buku Tafsir Bil Ma’tsur di IJAIN Raden
Fatah Palembang tanggal 11 Desember 1993.
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mesti berubah, sedangkan ayat tersebut tetap muhkam, sebab keserupaan
suatu kriteria tidak mengharuskan kesamaan secara total, demikian kata

az—Zarqéniy.31

Oleh karena itu pula dapat dimaklumi mengapa teks-teks syar " iy
yang diklaim manstikh satu pihak, dibantah oleh pihak lain. Dalam satu
riwayat konon jumlah ayat mansukh dalam Alquran mencakup 565 ayat,
Ibnul-Jauziy mereduksi klaim mansiitkh 247 ayat, setelah di analisis
menjadi 22 ayat yang dianggap mansukh, as-Suyutiy, 20, subhi as-salih,
tidak lebih dari sepuluh, azZarganiy sembilan ayat, asy-Syaukaniy
delapan, ad-Dahlawiy dan Mustafa Zaid, lima ayat, Aliy Mustafa tiga
ayat. Ujung-ujungnya, ketika Ash-Shiddieqy dapat mengkompromikan
ke 22 ayat yang diklaim manstikh oleh as-Suylitiy, ia menyatakan, kalau
kita perturutkan kriteria mereka maka ketika kontradiksi dapat
dihilangkan, hilanglah pula dakwaan naskh. Karenanya ia memandang

tidak ada ayat yang mansitkh.>2

Demikian pula dalam * Uliimul-Hadis, apa yang diklaim mansiikh
oleh sebagian kalangan dapat saja tidak dianggap demikian, sebagai
contoh, hadi$ selama ini dikenal sebagai hadi$ manstikh sebagai yang
telah dicontohkan di atas, yakni hadi$ tentang ziarah kubur. Menurut

Yisuf al-Qardawiy hadis tersebut bukanlah manstikh melainkan munsa’,

31 az-Zarqaniy, op. cit., h. 259.

321 ebih lanjut, lihat Muhammad Alif, “Pandangan Sayyid Qutb Terhadap Ayat-
Ayat Nasikh-Manstkh dalam Alquran: Kajian Tafsir F1 Zilalil-Qur’an,” Skripsi IAIN
Raden Fatah Palembang, 1998, terutama pada Bab III: “Ndasikh-Manstikh dalam
Pandangan Ulama”, h. 57-94.
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33 yakni: "uowd] oy o o yol L" 3% Lihat klaim hadis

manstikh yang ditolak, didiamkan dan ditetapkan kemansukhannya oleh

Ibnul-Jauziy pada tabel berikut:.

Tabel Klaim hadi$ Mansiikh Versi Ibnul-Jauziy

minalHadis

dalam karyanya Ikhbar Ahlir-Rusiikh fil-Figh walHadis bi Miqda ril-Manstikh

Hasil

No | Tema Hadi§ Mukhtalif Analisis Argumentasi
Metode jam" . Bahwa,
1. Ngbi buang air kecil sambil baik kencing berdiri
j | berdiri o Tidak mansitkh | maupun duduk adalah
2. Nabi melarang air kecil ) hindari
sambil berdiri untuk menghindari
cipratan urine
1. Nabi melarang buang air Metode jam. Bahwa
sambil meng- hadis 1 di alam
2 hadap/membelakangi kiblat | Tidak mansitkh | terbuka sedangkan
2. Nabi buang air kecil hadis 2 di dalam
menghadap kiblat ruangan
Metode tarjih. Bahwa
1. Nabi membolehkan hadis 1 lebih kuat
pemanfaatan kulit bangkai ] karena terdapat dalam
3 hewan Tidak mansitkh ) o
) kitab as-Sahihain,
2. Nabi melarang pemanfaatan N
kulit bangkai sedangkan hadis 2,
sangat mudtarib.
1. Perintah wudu’ jika
4 memakan makan yang Mansiikh Keterangan sahdbah
matang dengan api.

3 Yusuf Al-Qardhawi, Keluasan dan Keluwesan Syari’at Islam, terj. Rifyal Ka’bah
(Jakarta: Minaret, 1988), h. 104-5.

34 as-Suyity, op. cit., h. 28.
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No | Tema Hadi§ Mukhtalif Hasil Argumentasi
: Analisis
2. Nabi tidak berwudu’ setelah
memakan makanan yang
matang dengan api
1. Menyentuh kemaluan tidak
membatalkan wudu’ } Analisis historis dan
5 Manstkh . ) .
2.Menyentuh kemaluan harus biografi perawi
wudu’ kembali
1. Mandi hanya diwajibkan saat
keluar sperma _ _
6 Manstikh K habah
2. Mandi wajib jika terjadi anst ererangan sanaba
coitus
1. Mandi di hari Jum " at adalah
ib ) _ Tarjth dan ta'wil kata
(A B Tidak kh
2. Mandi di hari Jum"at ik mansu wajib
sunnah/afdal
1. Larangan salat setelah salat hadis 2 merupakan
‘ dispensasi bagi Nabi
8 s Tidak mansakh
2. Nabi melakukanya setelah ik mansu saw., sebagaimana
salat *asr puasa wisal
1. Saat ruku" Nabi meletakkan
tangannya di antara dua lutut
9 2. Nabi memerintahkan untuk | Manstikh Keterangan sahdbah
meletakkan tangan di atas
lutut
1. Nabi menjawab salam saat
sedang salat ) Keterangan Nabi saw.
10 | 2. Allah melarang untuk Manstikh _
1 (nas sarikh)
mengajak bicara kepada
orang yang sedang salat
Mansiikh : keterangan
1.Nabi memerintahkan untuk Tidak sahabah tentang Nabi
berdiri jika melihat jenazah memastikan Metode
11 i iri
2. Nabi k:i(:lang berdiri kad.ang kemansukhan/ | Jam® dengan ta’wil,
duduk jika mengahadapi , -
jenazah Tawaqquf () bahwa berdiri
mustahabb
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No | Tema Hadi$ Mukhtalif AIr-lIals.ll. Argumentasi
al1s1s
hadis 1 mungkin
1. Tidak terhitung Puasa jika Tidak man_s.ukh
saat subuh masih dalam memastikan hadis 2 ditakwilkan,
12 keadaan junub N Ih tetap wajib imsak (tidak
‘ emansukhan/
2. Nabi tetap melakukan puasa makan dan minum)
meski masih junub saat fajar Tawaqquf () meski tidak terhitung
puasa
hadis 2 yang
i dikemukakan Ibnul-
1. Berbekam membatalkan Tidak Jauziy sanadnya
13 | buasa . memastikan bermasalah/lemah
2. Berbekam menjadi rukhsah kemansukhan/ o )
bagi orane puasa , hadis 2, jika terbukti
g gp Tawaqquf () o
kuat” memansukhkan
hadis 1.
1. Nabi memerintahkan puasa
‘Asyura’
14 | 2. Ketika diwajibkan puasa Manstkh Nas sarikh
Ramadan, puasa ‘Asyura’
menjadi sunnah.
1. Nabi mengizinkan nikah
mut’ah pada masa fathu
Makkah _ _
B 2. Nikah mut"ah dilarang Manstikh Nas sarikh
setelah Allah melarangnya
melalui Jibril
1. Nabi melarang menyimpan
daging kurban yang melebihi
porsi makan tiga hari
16 2. Nabi membolehkan untuk Manstikh Nas sarikh
menyimpan daging kurban
yang melebihi porsi makan
tiga hari lalu menjadi rukhsah
1. Nabi melarang memakai
17 dubba’, muzaffat dan naqir Manstikh Nas sarikh

sebagai tempat air minum
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No

Tema Hadl$ Mukhtalif

Hasil
Analisis

Argumentasi

2. Nabi mencabut larangan
tersebut.

18

1. Nabi melarang menulis
sesuatu dari beliau kecuali
Alquran.

2. Nabi memerintahkan agar
ilmu itu diikat dengan
tulisan.

Manstikh

Kronologi wurtid hadis

19

[u—y

. Nabi melarang membunuh
wanita dan anak-anak dalam
perang

2. Nabi menyetujui Ibn

Jassamah yang membunuh
wanita dan anak-anak dalam
suatu peperangan.

Tidak manstikh

Ta'wil, jika tidak
disengaja tidak

bermasalah

20

—_

. Nabi menjatuhkan hukuman
mati dan memabakar
mayatnya atas seseorang yang
mendustainya

2. Nabi menjatuhkan hukuman

yang sama, namun
membatalkannya.

Manstikh

Nas sarikh

21

1. Nabi menerima hadiah dari

Kisra, Kaisar, raja-raja non

Muslim

2. Nabi menolak hadiah dari

*lyad ibn Himar yang
musyrik

Tawaqquf

Banyak kemungkinan

tarjih, jam® dan naskh

Dari uraian di atas terlihat bahwa free reasoning (ketiadaan
penalaran dan ijtihad) dalam wacana teori ndsikh-mansiikh, hanyalah

mitos belaka.3®> Pada kenyataannya wacana naskh pernah menjadi ajang

3 Hal ini sama seperti dalam epistemologi ilmu-ilmu sosial, yang dikenal

dengan mitos free walue. Ia hanya angan-angan semu. Bahkan sekarang tengah
dikembangkan penelitian value bond di kalangan umat Islam, bahwa ilmu itu tidak
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intelectual exercise, intelectual recreation dan mut ' ah Zihniyyah, sehingga ayat
pedang dikabarkan memansukhkan lebih dari seratus ayat lebih.3®
E. Teori Masikh-Manstikh dalam Paradigma Kontemporer

husain asy-Syaikh memberikan masalah yang menarik,
bagaimanakah hukum hadi$-hadi$ yang telah mansiikh! Ia menyatakan
bahwa hadis$ tersebut harus tetap diriwayatkan, namun asalnya adalah
tidak amalkan. hadi$ manstikh tersebut disebut sebagai kalam/perkataan
Nabi saw., dan bukan sebagai sunnah. Ia boleh diamalkan untuk suatu
keadaan tertentu.3’

Di kalangan ulama kontemporer, ada kecenderungan untuk
mereduksi klaim ayat manstikh, sebagian lainnya menafikannya, sambil
membuat paradigma baru, bahwa ayat-ayat yang diklaim mansukh
tersebut sebenarnya bukanlah mansiikh dalam artian sudah kadaluarsa
dan tidak dapat dipakai lagi sepanjang masa. Jika dalam paradigma
muta’akhkhirin dikenal dengan an-naskh lilabad, maka dalam paradigma
kontemporer berlaku kaedah an-naskh laisa lilabad.

Pandangan di atas diwakili oleh Muhammad Abduh, Quraish
Shihab, Muhammad al-Gazaliy, dan al-Qardawiy. Pengertian naskh
dalam pandangan mereka tidak lagi berfungsi raf* (penghapusan), tetapi
sebagai tahwil (pengalihan), sesuai dengan pengertian etimologisnya: an-
naql min maudi® ild@ maudi*. Sehingga pengertian naskh dalam pandangan
mereka adalah pergantian atau pemindahan dari satu wadah ke wadah
yang lain. Dengan pengertian ini, tidak ada ayat yang kontradiktif,
dihapus ataupun tidak diberlakukan, sebab pengertian di atas

bebas nilai, tapi ada juga yang terikat oleh nilai, misalnya al-Jabiry dengan teori
epistemologi infisal dan ittisalnya.

36 Lihat, al-Qardawiy, Bagaimana..., op. cit., h. 129; Yusuf al-Qardawiy, al
Madkhal li Dirasatis-Sunnatin-Nabawiyyah, terj. A. Najiyullah dan Hidayatullah Nawawi,
Kajian Pemahaman Hadis, antara Tekstal dan Kontekstual (Jakarta: Islamuna, 1994), h.
177; Muhammad Alif, op. cit., h. 84.

37 Husain asy-Syaikh, op. cit., h. 6.
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dimaksudkan sebagai pergantian hukum bagi suatu masyarakat atau
orang-orang tertentu karena adanya perubahan kondisi.3®

Syuhudi mencontohkan, bahwa meminum khamr, secara
temporal, kepada orang tertentu dibolehkan dalam rangka kebijakan
dakwah.3® Sedangkan alQardawiy mencontohkan bahwa hadis
larangan menyimpan daging kurban setelah tiga hari, menurutnya, hadi$
ini tidaklah manstikh, melainkan larangan dalam suatu kondisi dan
membolehkan pada kondisi yang lain.*® Dengan demikian, dalam
paradigma kontemporer, ada kemungkinan untuk menerapkan kembali
hukum-hukum syar iy yang telah diklaim manstikh jika terdapat kondisi-
kondisi yang kebijaksaan dakwah dan kemaslahatan umat
mangharuskan diterapkannya kembali suatu hukum mansiikh. Lalu
bagaimana dengan hukum nikah mut*ah yang telah dianggap mansiikh
sampai akhir kiamat? " Apakah ada kemungkinan dapat
diberlakukannya kembali? Wallah a"lam bis-sawab.

F. Penutup
Dari uraian di atas, terlihat perlu adanya upaya rekonstruksi teori
ndsikh-manstikh yang lebih pas dan lebih menghormati teks-teks sakral
syariat, dan lebih sesuai dengan kondisi umat Islam dewasa ini.
Wassalam.

oad

38 Alif, op. cit., h. 70.

39 H.M. Syuhudi Islamil Hadis Nabi Yang Kontekstual dan tekstual, telaam Ma’anil
Hadits tentang Ajaran yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
h. 12.

40 yusuf al-Qardawiy, Kajian..., op. cit., h. 179.

# Syuhudi, op. cit., h. 84, mengutip dari Fathul-Bari, vol. IX, h. 172-4, Subulus-
Sald@m, vol. 111, h. 125-7, dan NailulAutar, vol. VI, h. 272-3.
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